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Pedoman Wawancara Dengan  Key Informan 1 (Pemerintah Desa Kayukebek) 

1. Mengapa  Desa  Kayukebek disebut sebagai desa wisata ? 

2. Wisata apa saja yang ada di desa Kayukebek ? 

3.  Apa peran pemerintah desa dalam mengembangkan wisata di desa  

4. Apa ada anggaran khusus dari pemerintah desa dalam mengembangkan wisata 

yang ada di desa ini ? 

   5.Kendala apa saja yang diterima oleh pemerintah desa dalam mengembangkan 

wisata di Desa Kayukebek ? 

6. Apa ada peraturan desa yang mengatur tentang wisata di Desa Kayukebek? 

 

Pedoman Wawancara dengan Key Informan 2 (Pihak Pengelola dan 

Pengembang Wisata di Desa Kayukebek). 

1.    Apa tujuan pengembangan wisata di desa Kayukebek ? 

    2.  inovasi apa saja yang dilakukan dalam mengembangkan  desa wisata di 

Kayukebek dan apa dampak dari adanya program atau inovasi tersebut ? 

1. Apa saja faktor pendukung dalam mengembangkan desa wisata di 

Kayukebek ? 

2. Apa saja faktor penghambat dalam mengembangkan desa wisata di 

Kayukebek ? 

3. Siapa saja aktor yang ikut berperan dalam mengembangkan wisata di Desa 

Kayukebek dan apa peran masing-masing aktor tersebut ? 

4. Bagaimana proses pengelolaan wisata di desa Kayukebek ? 

5. Berasal dari mana biaya yang digunakan dalam mengembangkan wisata di 

Desa Kayukebek ? 

6. Lembaga apa yang berperan dalam mengembangkan desa wisata di 

Kayukebek ? 

7. Apa peran pemuda Karang taruna dan Pemuda Dusun Taman dalam 

mengembangkan desa wisata Kayukebek ? 

8. Apa dampak yang diterima adanya wisata di desa Kayukebek ? 
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Hasil wawancara (jawaban pertanyaan)  dengan Key Informan 1 (  Kepala Desa 

dan Sekretaris Desa Kayukebek)  

 

1. Karena desa Kayukebek memiliki potensi wisata baik wisata alam dan wisata 

religi, di desa Kayukebek juga memiliki kearifan lokal seperti buah apel, seni 

dan budaya khas desa Kayukebek. 

2. Untuk saat ini Wisata yang ada di Desa Kayukebek ada 3 yaitu  Coban 

Waru,Wisata petik apel dan sendang sri alam sari (perpaduan wisata alam dan 

religi). 

3. Peran pemerintah desa dalam mengembangkan wisata di Desa Kayukebek 

diantaranya yaitu mendukung dan memberi motivasi kepada pemuda desa 

kayukebek dalam mengembangkan wisata di sini, memberikan atau 

mengadakan pelatihan yang bekerja sama dengan pihak BLK (Balai Latihan 

Kerja) seperti pelatihan mengelola sampah, pelatihan pembuatan mebel, 

pelatihan tata boga dan pelatihan pariwisata, tapi untuk pelatihan pariwisata 

dan mengelolah sampah baru akan dilaksanakan di tahun ini serta 

memfasilitasi atau sebagai penyambung lidah antara pihak pengelola desa 

wisata dengan berbagai pihak seperti dinas dan UKM. 

4. Untuk pariwisata masih belum ada anggaran khusus dari pemerintah desa, tapi 

kemungkinan dana khusus tersebut direncanakan akan diberikan kepada pihak 

pengelola, jika wisata yang ada di desa Kayukebek sudah dalam naungan 

Bumdes Kayukebek. 

5. Kendala yang diterima oleh pemerintah desa dalam mengembangkan desa 

wisata yaitu belum adanya peraturan desa (perdes) yang mengatur tentang 

pengelolaan dan pengembangan desa wisata dan pengelolaan objek wisata 

belum dalam naungan Bumdes sehingga pemerintah desa masih belum bisa 

memberikan dana khusus untuk wisata kepada pihak pengelola. 

6. Untuk saat ini masih belum ada perdes (peraturan desa) yang mengatur 

tentang tempat wisata di Kayukebek. 
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Hasil wawancara dengan key informan 2 ( Bapak Yusuf Dan Bapak Bapak 

Dayat selaku pengelola dan pengembang wisata di Desa Kayukebek) 

 

1. Tujuan utama pengembangan desa wisata (wisata coban waru dan wisata 

petik apel) yaitu:  

- Mengangkat perekonomian masyarakat  

- Memakmurkan masyarakat 

- Membuka lapangan pekerjaan terutama untuk pemuda Desa 

Kayukebek 

- Memperkenalkan potensi desa Kayukebek ke masyarakat luas 

- Menambah minat pengunjung untuk datang ke tempat wisata desa 

Kayukebek. 

2. Ada beberapa inovasi yang sudah dilakukan untuk pengembangan  wisata di 

Kayukebek diantaranya yaitu : 

- Pembuatan spot foto  

- Paket wisata (alam, religi, edukasi dan budaya) 

- Out Bond (flying Foax) 

- Camping Ground 

Dan dampak yang diterima adanya inovasi tersebut  ada peningkatan 

pengunjung yang datang ke desa wisata Kayukebek. 

3. Faktor pendukung dalam pengembangan desa wisata yaitu : 

- Potensi desa atau kearifan lokal desa Kayukebek  

- Tradisi dan budaya yang sangat beragam 

- Partisipasi dan antusias pemuda yang tinggi 

- Adanya dukungan dan kerjasama dengan berbagai pihak diantaranya 

yaitu Plataran Bromo, sanggar senam,Back pecker, sanggar 

ramadhan, kebun krecek dan suara Nongkojajar Radio. 

4. Faktor penghambat dalam pengembangan desa wisata (wisata Coban Waru 

dan Wisata Petik Apel) diantaranya yaitu: 

- Sumber daya manusia yang masih rendah 

- Keuangan atau biaya 

- Cuaca yang tidak menentu 

5. Aktor yang ikut berperan dalam mengembangkan wisata di Desa 

Kayukebek yaitu  
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- Pemerintah desa (berperan memberikan motivasi, mengawasi dan 

mendukung setiap  kegiatan yang dilakukan pemuda-pemuda 

Kayukebek dalam mengelola dan mengembangkan wisata yang ada 

di Desa kayukebek). 

- Beberapa pihak swasta seperti plataran Bromo, Back Pecker, 

sanggar senam, Suara Nongkojajar radio dan Win Bromo (berperan 

ikut membantu mempromosikan desa wisata Kayukebek) 

- Masyarakat  (petani apel, pemuda dan UKM-UKM) (berperan ikut 

membantu mengelola wisata, menyediakan fasilitas yang dibutuhkan 

untuk penunjang tempat wisata) 

6. Proses pengelolaan wisata Coban Waru dan Petik Apel sudah berjalan dari 

bulan Agustus tahun 2018 , namun baru dibuka sebagai tempat wisata yaitu 

pada bulan Desember 2018 hingga sekarang. Pemuda Karang taruna dan 

pemuda Dusun Taman adalah penggerakn utama proses pengelolaan wisata 

Coban Waru dan wisata petik apel. Dalam pengelolaan wisata Coban Waru 

dan wisata petik apel masih banyak kendala atau yang kurang seperti tata 

administratsin yang belum lengkap dan tidak adanya pembagian tupoksi 

yang jelas dalam mengelola wisata di Kayukebek. 

7. Biaya yang digunakan dalam pengelolaan dan pengembangan wisata di 

Kayukebek berasal dari iuran pemuda (swadaya) dan uang pribadi 

pengelola 

8. Lembaga yang ikut berperan dalam mengembangkan desa wisata  di 

Kayukebek adalah lembaga Masyarakat Desa Hutan, yang ikut melobby 

untuk minta izin ke Perhutani,sehingga pihak pengelola Coban Waru 

mendapat hak pakai tanah untuk dikelola sebesar 3.5 Ha. 

9. Peran pemudah dusun Taman dan pemuda Karang Taruna yaitu sebagai 

pengelola  dan pengembang wisata di Desa Kayukebek. 

10. Dampak yang diterima dengan adanya pengembangan wisata di Desa 

Kayukebek yaitu  

- Memberi lapangan pekerjaan bagi masyarakat Kayukebek (karena 

masyarakat bisa berjualan disekitar tempat wisata) 

- Mengurangai angka pengangguran dan memberikan kegiatan positif 

bagi para pemudah 

- Mesejahterahkan petani apel karena dengan adanya wisata petik 

apel, apel-apel milik petani tidak dijual lagi ke pengepul, tetapi 

bekerja sama dengan pihak pengelola wisata, dimana harga apel 

tersebut lebih mahal dari pada ke pengepul. 
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                                     Dokumentasi Hasil Penelitian 

 

 
Foto dengan salah satu perangkat desa Kayukebek pada saat penelitian ke 

Kantor Desa Kayukebek. 

 

 
Foto dan Wawancara dengan  Bapak Dayat selaku Pelopor pemuda Desa 

Kayukebek dan penasehat pengembangan Desa wisata Kayukebek 
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Foto dan Wawancara dengan Bapak Suroso Selaku Ketua Lembaga 

Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Kayukebek sekaligus Pengelola wisata 

Sendang sri alam sari Di Dusun Ledok Desa Kayukebek. 

 

 
Foto Wisata Coban Waru Dusun Taman Desa kayukebek 
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Foto Wisata Sendang Sri Alam Sari (wisata Alam dan Religi) 

 Dusun Ledok Desa Kayukebek 

 

 
Foto Wisata Petik Apel Dusun Taman Desa kayukebek  

 

 

 

1) Dokumentasi Bentuk  kerjsa sama Dengan Petani 
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2) Dokumentasi bentuk dan Hasil  Program Kerjasama Pihak Pengelola 

Wisata Dengan Berbagai Pihak 

 
Foto tamu plataran Bromo yang diajak mengunjungi wisata petik apel Dusun 

Taman Desa Kayukebek 

 

 
Foto kevin Julio tamu Plataran Bromo yang diajak ke wisata Coban Waru 

Dusun Taman Desa Kayukebek 
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Foto Kevin Julio yang berkunjung ke wisata petik apel Dusun Taman   

Desa Kayukebek (bentuk atau hasil kerjsama dengan pihak 

 Plataran Bromo) 

 

 
Foto Ibu-ibu sanggar senam yang datang wisata Petik  

(bentuk kerjasama pihak pengelola wisata desa Kayukebek dengan Sanggar 

Surya atau sanggar senam) 
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Foto Kunjungan anak yatim piatu ke wisata Coban Waru 

(hasil atau bentuk kerjasama dengan Askar Ramadhan) 

 

 
Foto Tamu Plataran (wisatawan Mancanegara) yang diajak berkunjung ke 

wisata Petik Apel Di Desa Kayukebek 
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Foto inovasi wisata Coban Waru 

(Flying Foax) 

 
Inovasi Wisata Di Coban Waru  
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tempat Spot foto Wisata Coban Waru 

 

 
Salah satu inovasi wisata Coban Waru 

(Kopdar Di Coban Waru) 

 

Salah satu bentuk Inovasi Wisata di Coban Waru (Camping Ground) 
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Suasana camping Ground pada Bulan Juli 2018 

 
Makan bersama pada saat Camping Ground 

 
Peserta Camping Ground (Pemuda Kayukebek, Panthera Camp dan IPNU 

Kayukebek) 

3) Dokumentasi Pemanfaatan Organisasi Pemuda Pecinta Alam dan IPNU 

Dalam Turut Serta  Mengelola Wisata di Kayukebek (Wisata Coban Waru dan 

Wisata Petik Apel) 
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Foto kerjabakti pengecoran tempat wisata di Coban Waru 

 

 
Kerjabakti pembuatan Jalan menuju Coban Waru 
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Foto kerja bakti pembuatan spot foto dan fasilitas di Wisata Coban Waru 

 

 
Kerja Bakti membersihkan lahan Yang akan digunakan sebagai tempat wisata Di 

Coban Waru 
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Pemaanfaaan tenaga organisasi pemuda Panthera Camp dan IPNU  

Dalam mengelola wisata Coban Waru 
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